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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan identitas etnis
Tionghoa di Era Reformasi di Kota Tebing Tinggi yang ditinjau dari aspek
pengasuhan anak, aspek pemukiman etnis Tionghoa serta aspek pendidikan. Untuk
memperoleh data - data yang diperlukan, peneliti menggunakan metode study
pustaka (library reasearch) dan penelitian lapangan (field reasearch). Kemudian
teknik untuk mengumpulkan data dilakukan dengan observasi ke lokasi penelitian,
wawancara kepada tokoh masyarakat dan penduduk sekitar lokasi penelitian. Dari
hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa pengasuhan yang dilakukan etnis
Tionghoa paling utama dalam pembentukan identitas adalah pengembalian marga
dan nama yang berbau Tionghoa. Karena era Orde Baru, etnis Tionghoa tidak
berani menggunakan marga maupun nama yang berbau Tionghoa karena ada
politik asimilasi yang ditujukan untuk pengindonesiaan Tionghoa. Pemukiman etnis
Tionghoa yang terintegrasi dan terpusat merupakan ciri khas yang memudahkan
etnis Tionghoa dalam melakukan berbagai kegiatan sesama mereka dan interaksi
sehari — hari. Dengan pemukiman tersebut memberikan pengaruh yang besar
terhadap pembentukan identitas. Hal ini juga didukung organisasi maupun vihara
yang berada di dalam pemukiman etnis ini. Pendidikan dalam pembentukan
identitas diperoleh dalam pendidikan informal, pendidikan formal dan nonformal.
Pendidikan informal merupakan pendidikan keluarga yang sangat berpengaruh
karena menjadi cikal bakal terbentuknya identitas ataupun kepribadian seorang
anak. Orangtua memiliki pengaruh dan sumbangsih terbesar dalam keberhasilan
anak mengenal jati dirinya karena memberikan pembelajaran sejak dini, baik
melalui perkataan, tindakan dan karakter. Pendidikan formal juga memberikan
pengaruh terhadap pembentukan identitas anak namun tidak secara langsung tetapi
dalam proses pendidikan itu sendiri. Pendidikan nonformal yang dilakukan
organisasi atau perkumpulan mereka seperti Paguyuban Sosial Marga Tionghoa
Indonesia ( PSMTI ) dengan berbagai program yang salah satunya adalah
pendidikan Jati diri ( Identitas ) tehadap etnis Tionghoa juga menjadi salah satu
cara untuk bisa mengembangkan dan membentuk kembali identitas yang hampir
hilang.
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